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ABSTRAK

Nama : Ramlia Lesnussa

Nim : 160202076

Jurusan : Sosiologi Agama (Sosag)

Judul : Tradisi Ritual Geba Neten Duan Di Desa Batu Jungku

Kecamatan Batabual Kabupaten Buru

Tradisi Geba Neten Duan merupakan sebuah kebudayaan yang memiliki nilai
tradisonal. Dipercayai oleh masyarakat setempat bahwa ketika melaksanakan upacara
dalam tradisi tersebut, terdapat unsur kesakralan. Nilai sakral dalam tradisi ini dilakukan
untuk meminta kepada para pendahulu (leluhur) mereka, agar terhindar dari musibah.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendekripsikan dan menganalisis bagaimana
masyarakat Desa Batu Jungku Bagaimana proses Tradisi upacara Geba Neten Dua di
Desa Batu jungku Kecamatan Batabual Kabupaten Buru, dan Apa Saja Ritual dan
Tradisi Upacara Geba Neten Duan. Peneliti melakukan wawancara bersama para tokoh
di Desa Batu Jungku seperti, Ketua adat, Kepala Marga, Bapak Desa, dan beberapa
masyarakat Desa Batu Jungku.

Dari Penelitian ini dapat dikemukakan bahwa, Tradisi Geba Neten Duan
dilakukan oleh masyarakat ' Desa Batu-Jungku, dilaksanakan ketika masyarakat Desa
Batu Jungku sedang mengalami musibah. Musibah yang sering terkena seperti ketika
terdapat warga yang hilang di lautan atau di hutan dan tak dapat di temukan, warga
meninggal secara berturut-turut, serta musibah-musibah yang lain. Atas dasar inilah,
kemudian masyarakat Desa Batu Jungku perlu melakukan upacara Ritual Tradisi Geba
Neten Duan, untuk meminta kepada para leluhur agar terhindar dari musibah tersebut.

Kata kunci : Tradisi Geba Neten Duan, Masyarakat, Kebudayaan.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebudayaan secara umum merupakan sesuatu yang akan dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan, dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran
manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak.
Kebudayaan juga bisa diartikan sebagai segala hal yang kompleks, yang di dalamnya
berisikan kesenian, kepercayaan, pengetahuan, hukum, moral, adat istiadat serta
keahlian ataupun ciri khas lainnya yang diperoleh individu sebagai anggota dalam suatu
masyarakat. Budaya berasal dari bahasa sang sekerta. Yaitu bentuk jamak dari kata budi
atau akal, sedangkan budaya merupakan perkembangan dari budi daya, yang
merupakam hasil dari cipta karsa dan rasa.*

Budaya juga mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan manusia.Di dalam
bahasa Inggris, budaya tersebut disebut dengan culture. Kata culture tersebut berasal
dari bahasa latin yakni colere yang memiliki arti dalam mengolah atau mengerjakan. Di
dalam konteks ini merupakan mengolah tanah atau juga bertani. Colere atau culture
tersebut juga diartikan yakni sebagai usaha manusia di dalam mengolah alam.?

Kebudayaan ini kemudian dipelajari oleh segala macam disiplin ilmu, khususnya itu
dari rumpun sosial humaniora, misalnya seperti sosiologi, sejarah, antropologi, serta
juga arkeologi.Sebenarnya juga terdapat displin ilmu yang kemudian benar mempelajari

megnenai kebudayaan, yakni ilmu budaya (cultural studies).

! Dr. M. Munanandar Soelaeman, Ilmu budaya dasar, PT Refika Aditama Bandung 2005, HIm 21
2 https://pendidikan.co.id/pengertian-kebudayaan



Tradisi Geba Neten Duan yang ada di Desa Batujungku merupakan bagian dari tradisi
yang di lakukan secara turun temurun, tradisi Geba Neten duan ini merupakan
kepercayaan masyarakat adat Desa Batujungku terhadap mahluk gaib atau roh alus
menurut kepercayaan masayarakat adat Desa Batujungku bahwa ketika sesuatu barang
yang hilang atau orang yang sering sakit maka dilakukan lah Proses Ritual Geba Neten
Duan karena dengan cara ini dapat menyembuhkan orang yang sakit atau barang yang
hilang dapat bisa dikembalikan, dan ada banyak hal yang bisa di lakukan dalam proses
ritual bukan saja orang yang sakit atau barang yang hilang tetapi ketika seorang anak
hilang bisa juga di buat ritual Geba Neten Duan karena sudah banyak terbukti ketika
orang adat membuat ritual pemanggilan roh atau mahluk halus yang bisa dapat
membantu mereka dalam kesusahan.

Geba Neten Duan memiliki arti antara lain. Geba artinya orang sedangkan Neten
Duan adalah pemilik tanah atau tempat. artinya bahwa Geba Neten Duan adalah orang
yang memiliki tempat atau lahan yang dimaksud adalah orang tersebut adalah
masyarakat adat kemudian pemilik tanah adalah mahluk gaib atau roh alus di dalam
proses ritual tersebut orang adat atau pemilik tanah tersebut meminta ijin kepada

pemilik tanah yang ada di tempat tersebut.

Dalam proses ritual ada beberapa perlengakapan makanan yang di lakuakan dalam
membuat ritual Geba Neten Duan di Desa Batujungku antara lain pinang, siri, kapur,
telur, damar, ayam, kain merah putih, uang receh, tumbak, dan parang. Dalam proses
pemanggilan roh alus atau mahluk gaib, digunakan bahasa adat Buru dan itu hanya

dilakukan oleh kepala adat Desa Batujungku dan tidak diperbolehkan oleh sembarang



marga lain yang dapat memanggil makhluk gaib karena itu merupakan adat yang di

lakukan secara turun temurun.

Keadaan alam membuat manusia dapat menyesuaikan hidup dengan kebudayaan
yang sudah dilakukan sejak dulu. Seperti berupa upacara minta hujan, penolak bahaya,
gempa dan banjir, sangat besar artinya bagi kehidupan petani. Keadaan alam tidak saja
memberi pematasan terhadap kelangsungan hidup manusia dan kebudayaannya, akan
menyediakan berbagai macam bahan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Manusia
adalah mahluk berakal, betapa sederhananya kebudayaannya, mereka sudah berubah
alamnya menurut cara dan kemampuan yang dimiliki.

Perubahan alam oleh setiap suku bangsa apakah mereka disebut bangsa sederhana
atau bangsa moderen perbedaannya terletak pada tingkat kemajuan dan bukan pada
jenis kemajuan yang telah dicapai suku bangsa yang masih sederhana, mereka
mengelolah alam dengan cara dan teknik sendiri; mereka mempunyai alat-alat
pencaharian sendiri, alat-alat untuk menentang kemauan alam dan mengelolah alam
sedemikian rupa untuk memenuhi ‘kebutuhan “hidup-dengan catatan bahwa tidaklah
kemampuan itu selalu diserahkan kepada kekuatan alam.?

Di sini, tidak bermaksud memihak pada salah satu metode berpikir “determinisme
geografik” dan  penangtangnya, akan tetapi persoalan diletakkan pada masalah,
bagaimana posisi manusia dalam interaksi dengan lingkungan alamiah dan lingkungan
manusiawi sebagai suatu kesatuan komunitas. Hal ini berarti bahwa perkembangan

kebudayaan manusia tidak saja ditentukan oleh alamnya, tetapi juga ditentuakan oleh

3 Abdul Rahim, wujud ideal budaya bugis Makassar (Makassar: Penerbit Bidang Sejarah Dan Kepurbakalaan, Dinas
Kebudayaan Dan Kepariwisataan Propinsi Sul-Sel, Tahun 2012), him.3



kelompoknya, jadi sistem lingkungan dan sistem sosial diperhatikan bersama sebagai
suatu kebulatan. Sistem kebudayaan yang terdiri dari norma-norma, aturan-aturan,
kepercayaan, nilai-nilai dan simbol-simbol, adalah hasil rumusan dari kedua sitem
terdahulu yang telah disepakati dan dihormati bersama oleh anggota masyarakat adalah
wadah dari kebudayaan, dengan demikian perkembangan kebudayaan berarti
perkembangan sistem, pengetahuan, teknologi, kesenian, religi, dan kepercayaan dari
masyarakat yang memiliki budaya yang sangat luas dan beragam yang tersebar
diberbagai wilayah bahkan sampai kepelosok desa, yang di pengaruhi oleh tradisi
masyarakat pendukungnya, kekayaan dan keragaman budaya yang memiliki nilai,
norma dan fungsi perlu terus dilestarikan agar tidak mengalami.*

Kepunahan, pelestarian budaya yang memiliki budaya dapat membuat nilai budaya

tersebut tetap hidup dan lestarikan pada masa kini dan masa yang akan datang.

1. Sistem norma dalam kehidupan sosial dan kemasyarakatan masarakat adat yang
berada di Desa Batujungku memiliki kekhasan dengan berbagai kearifan yang
bersumber dari pengembangan = pengetahuan ~ lokal (local knowledge)
masyarakatnya dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara bagi
masyarakat pada masa lalu, sistem norma tersebut dipegang teguh dan
dijalankan secara konsisten, baik oleh pemerintah (Raja dan perangkatnya)
maupun rakyat secara keseluruhan.

2. Kebudayaan daerah, biasanya dimaknai sebagai kebudayaan yang hidup dan

berkembang dalam suatu daerah tertentu sebagai hasil interaksi antar individu

“Muhannis, Karampuang dan bunga Rampai Sinjai,Ombak (Yogyakarta: Perumahan Nogotirto I11,Jl.Progo
B-15 Yogyakarta 2009)him.2



dari berbagai etnik, golongan, kelompok sosial yang ada di daerah bersangkutan
dengan sistem dan pola budaya yang tidak sama, atau disebut kebudayaan lokal.
Dalam kebudayaan tersebut upacara-upacara dan tradisi-tradisi yang tetap
menjadi bagian dari bagian sehari-hari masyarakat, walaupun saat ini teknologi
dan pola hidup modern telah mulai merajalela. Di setiap daerah mempunyai
tradisi-tradisi yang tetap dilestarikan keberadaannya walaupun ada juga yang
sudah tidak dipedulikan lagi. Salah satu tradisi yang tetap eksis di adat yang
terdapat di pantai batujungku kabupaten buru.

. masarakat adat adalah masarakat yang tetap melestarikan kebudayaannya. adat
memiliki banyak ritual-ritual adat yang rutin terlaksana setiap tahun, karena rasa
memiliki dan kepedulian terhadap tradisi leluhur merupakan salah satu alasan
pendorong bagi masyarakat masyarakat adat untuk selalu bertanggung jawab
menjaga, memelihara dan melestarikan adat budaya sehingga pada akhirnya,
kebersamaan dan tanggung jawab sesama masyarakat pendukung kebudayaan

tersebut semakin terjaga.’

Dalam proses pelaksanaan upacara adat ini, sebagai pemujaan leluhur menggunakan

media tinggalan megalitik dan persembahan sesaji. Pemberian sesaji sebagai bentuk

pengabdian manusia terhadap leluhurnya yang dipuja dan mengandung arti yang

mendasar, yaitu sebagai syimbol pengukuhan hubungan emosional antara warga dengan

leluhurnya. Hubungan itu begitu penting dalam pikiran mereka agar kesuburan tanah

tetap terjaga dalam melaksanakan kehidupan kepetaniannya. Islam telah diterima baik

SIbid, him. 11



oleh masyarakat setempat namun, masih ada kepercayaan-kepercayaan sebelumnya dari
peninggalan nenek moyang atau leluhurnya.

Mereka masih mempertahankannya sampai saat ini, seperti kepercayaan terhadap
arwah nenek moyang, kepercayaan terhadap dewa-dewa patung- patung, dan
kepercayaan pada roh-roh jahat.Kepercayaan semacam ini oleh E.B. Taylor dinamakan
animisme, yaitu berasal dari kata soul atau jiwa. Masyarakat batujungku adalah
masyarakat yang beragama Islam, akan tetapi mereka masih kuat mempertahankan
tradisi-tradisi pra Islam yang mereka warisi dari nenek moyangnya. Diantara tradisi
tersebut adalah tradisi upacara adat yang dilaksanakan setiap terjadi permasahan dalam
desa batujungku seperti terjadi kehilangan masyarakat yang tidak ditemukan atau
ketika kampung terbilang berat dan jauh dari rezeki.

Dalam pelaksanaan upacara ini, terjadi akultrasi antara adat-istiadat masyarakat adat
dengan agama Islam yang ada di batujungku.Hal ini merupakan sebuah fenomena yang
sangat menarik untuk diteliti, sehingga penulis tertarik untuk mengangkatnya sebagai
sebuah penelitian ilmiah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan pokok
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Bentuk dan Proses Tradisi Upacara Geba Neten Duan di Desa

Batujungku?

2. Bagaimana dampak Tradisi Upacara Geba Neten Duan di Desa Batujungku.?



C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang dapat peneliti batasi agar penilitian dapat
dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam.Maka peneliti membatasi diri hanya
pada dua aspek yaitu:
1. Bagaimana proses Tradisi Upacara Geba Neten Duan di Desa Batujungku
Kecamatan Batabual Kabupaten Buru.?
2. Apa saja ritual dan tradisi upacara Geba Neten Duan di Desa Batujungku
Kecamatan Batabual Kabupaten Buru.?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya
sebagai berikut:
a. Untuk mendiskriptif bentuk upacara geba neten duan di Desa Batujungku
Kecamatan Batabual Kabupaten Buru.
b. Untuk mengetahui prosesi tradisi upacara geba neten duan di Desa
Batujungku Kecamatan Batabual Kabupaten Buru.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draf ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Untuk mengembangkan suatu ilmu pengetahuan khususnya dalam tradisi
upacara geba neten duan di Desa Batujungku, dapat menjadi bahan rujukan

bagi kepentingan ilmiah dan praktisi lainnya yang berkepentingan, serta



dapat juga menjadi langkah awal bagi penelitian serupa di daerah-daerah
lain.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan
masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan
kebudayaannya yang sesuai dengan ajaran agama Islam.Terkhusus bagi
pemerintah setempat agar memberikan perhatiannya pada aspek-aspek
tertentu demi perkembangan budaya masyarakat sebagai kearifan lokal.
E. Devenisi Oprasional
Tradisi upacara geba neten duandi Desa Batujungku Kecamatan Batabual,
Kabupaten Buru, agar tetap fokus dan tidak keluar dari batasan pembahasan maka
penting untuk mejelaskan tradisi, karena tradisi merupakan unsur pokok dari penilitian.
1. Tradisi
Tradisi berasal dari bahasa latin“7Tradition” yaitu di teruskan, adalah sesuatu
yang di wariskan atau di teruskan dari masa lalu ke masa kini.®
2. Ritual
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian upacara sebagai
berikut.
a. tanda-tanda kebesaran (seperti payung kerajaan): dayang-dayang

mengiringkan raja, masing-masing membawa

® piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Rja Grafindo Persada), him.71.



b. peralatan (menurut adat-istiadat); rangkaian tindakan atau perbuatan yang
terikat pada aturan tertentu menurut adat atau agama: perkawinan dilakukan
secara sederhana.

c. perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan sehubungan dengan
peristiwa penting (seperti pelantikan pejabat, pembukaan gedung baru)
peringatan Kemerdekaan Republik Indonesia; -- pelantikan bupati;
peresmian pabrik pupuk yang baruadat upacara yang berhubungan dengan
adat suatu masyarakat.”

3. Geba Neten Duan
Tradisi Ritual Geba Neten Duan merupakan upacara Adat Masyarakat Desa
Batujungku makna dari Upacara Geba Neten Duan adalah untuk mencari
Orang yang hilang, Orang yang mendapat Sumangang atau Kampung
mendapat Musibah (Sakit). Secara etimologi istilah Geba Neten Duan terdiri
dari tiga kata“Geba, Neten, Duan”Yang artinya: Geba (Orang), Neten
(Pemilik), Duan (Tanah). Dan secara Bahasa diartikan Sebagai: “Tuan
Tanah”. Geba Neten Duan merupakan suatu Tradisi Ritual Masyarakat Desa
Batujungku dan Budaya sehingga sudah menjadi kebiasan turun-temurun
dari para leluhur hingga saat ini.

F. Sistematika Penulisan
Penulisan proposal ini terdiri dari tiga bab, yang disesuaikan dengan pokok masalah

yang akan dibahas. Sebagai berikut:

" https://kbbi.web.id/upacara di akses pada tanggal 02 Maret 2020, pukul 22.15 WIT.
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BAB | PENDAHULUAN
Dalam Bab ini terdapat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Penelitian, Manfaat
Penelitian, Definisi Operasional dan Sistematika Penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORI
Dalam Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu, Ruang lingkup ritual dan
tradsi Geba Neten Duan yang ada di desa batu jungku, kecamatan batabual
Kabupaten Buru.
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada Bab metode penelitian ini berisikan Jenis Penelitian, Waktu dan Lokasi
Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan
Teknik Analisis Data.
BAB IV HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini digambarkan Hasil dan Pembahasan Penilitian yang Peniliti temukan
dilapangan melalui wawanara, observasi dan dokumentasi terkait dengan Tradisi
Ritual Geba Naneten di Desa Batujungku sebagai berikut:
A. Gambaran Lokasi Penilitian

1. Sejarah Singkat Desa Batujungku

2. Letak Geografi Desa Batujungku

3. Keadaan Alam dan Iklim

4. Jumlah Penduduk

5. Mata Pencaharian

6. Pendidikan
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7. Sosial Budaya Agama
8. Agama
9. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Batujungku
B. Bentuk dan Proses Pelaksanaan Tradisi Ritual Geba Neten Duan
1. Tradisi Upacara Geba Neten Duan
C. Dampak Tradisi Upacara Geba Neten Duan Terhadap Penilitian Keagamaan
di Desa Batujungku
D. Analisi Tradisi Geba Neten Duan di Desa Batujungku
BAB V KESIMPULAN DAN SARA
Di dalam Bab ini Penilti akan menyempulkan selruh teori Hasil dan Pembahasan

terkait dengan penulisan Peniliti tentang Tradisi Rtual Geba Neten Duan.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian kualitatif

Dalam konteks pemahaman penelitian hukum, maka penelitian ini selain berjenis
penelitian hokum secara normatif, juga tertuang didalamnnya penelitian hokum secara
empiris. Berdasarkan bentuk, penelitian ini tergolong penelitian lapangan kualitatif.
Sedangkan berdasarkan tatacara atau metode yang digunakan, penelitian ini berjenis
evaluasi formatif.

Louse Kiddler mengemukakan bahwa penelitian evaluasi formatif adalah
merupakan penelitian yang berfungsi untuk menjelaskan fenomena dari produk,
program atau kebijakan yang menekankan pada efektifitas dari produk, program atau
kebijakan tersebut.®

Sedangkan berdasarkan tingkat eksplanasi dari penelitian ini, maka penelitian ini
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berfungsi mengetahui nilai
variable mandiri, baik satu variable atau lebih (independen) tanpa membuat komparasi
dan atau asosiasi dengan variable lainnya.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Februari sampai dengan bulan

Maret 2021. Penelitian ini dilakukan di Desa Batujungku Kecamatan Batabual,

Kabupaten Buru, yang berkaitan dengan tradisi Geba Neten Duan di Desa Batujungku

%% | ouse Kiddler, Research Methods in social Relation ,dalam Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi
(Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2005), him. 10.
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Kecamatan Batabual, Kabupaten Buru. Adapun alasan memilih lokasi ini yang

pertama, karena di desa ini merupakan tempat yang relevan dengan sumber data yang

dibutuhkan, kedua, lokasi penelitian ini merupaka tempat tinggal peneliti sehingga

sangat mudah untuk diakses.

C. Teknik Analisis Data

1. Pengolahan Data

Pengolahan data dapat diartikan sebagai rangkaian proses mengelola data yang

diperoleh kemudian diartikan dan diinterpretasikan sesuai dengan tujuan,

rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data dalam penelitian ini

antaralain sebagai berikut:

a)

b)

d)

Editing data yaitu proses pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan data yang akan
dideskripsikan dalam menemukan jawaban pokok permasalahan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang berkualitas dan factual
sesuai dengan literatur yang didapatkan dari sumber bacaan.

Coding data yaitu proses untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban
menurut criteria atau macam yang ditetapkan.

Identifikasi data yaitu dengan mengumpulkan beberapa literatur, kemudian
memilah-milah dan memisahkan data yang akan dibahas.

Penarikan Kesimpulan, vyaitu proses terakhir yang di lakukan pada

pelaksanaan penelitian. Kesimpulan dalam penelitian tersebut mampu
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menjawab rumusan masalah yang di rumuskan sejak awal rencana
penelitian.
Dalam pengambilan kesimpulan ini berisi gambaran suatu objek berupa
temuan baru yang sebelumnya masih perlu di buktikan sehingga menjadi jelas.
2. Analisis Data
Penulisan dalam pengolahan dan menganalisa data menggunakan analisis
kualitatif atau data yang dikumpulkan bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata
atau gambar, data tersebut diperoleh dari hasil wawancara, catatan pengamatan
lapangan, potret, dokumen perorangan, memorandum dan dokumen resmi, sehingga
dapat dilakukan untuk responden yang jumlahnya sedikit.**
D. Sumber Data
Dalam penelitian ini digunakan sumber data kedalam dua jenis data yaitu:
1. Data primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil kuesioner
yang biasa dilakukan oleh peneliti.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data bersifat normative sekaligus sebagai data pendukung
karena mempunyai daya mengikat. Data sekunder dalam penelitian ini

bersumber dari keseluruhan bahan kepustakaan, termasuk didalamnya

3 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Edisi Pertama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 126.
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perundang-undangan, literature-literatur ilmiah, jurnal dan artikel-artikel yang

dimuat dalam berbagi media yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti

untuk digunakan sebagai acuan dalam pembahasan lebih lanjut.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan hal yang sangat erat hubungannya dengan penelitian.

Melalui pengumpulan data akan diperoleh data yang diperlukan, yang selanjutnya akan
dianalisis sesuai dengan yang diharapkan. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi, yaitu menuntut adanya pengamatan dari sipeneliti baik secara
lansung ataupun tidak lansung terhadap objek penelitiannya.

2. Wawancara merupakan tanya jawab dalam penelitian yang berlansung secara
lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara lansung
informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam dan detail.

3. Dokumentasi. Bahan-bahan hukum yang diperoleh dari studi kepustakan yaitu
pengumpulan data dengan data primer dan data sekunder, data primer
merupakan data yang di peroleh lansung dari objek yang di teliti, ini berlainan
dengan data sekunder, yakni data yang sudah dalam betuk jadi, seperti data
dalam dokumen dan publikasi.*

Serta menelaah buku-buku tulisan-tulisan yang berhubungan dengan analisis

mengenai dampak lingkungan hidup, bahan—bahan kepustakaan dalam penelitian ini

32 Suratmandan Philips Dillah, metodep penelitian hukum (Cet, 11;Bandung : Alfabeta, 2014), hal. 155
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juga mencakup dari berbagai literatur buku, jurnal baik media cetak maupun media

online, artikel-artikel ilmiah, makalah, dan hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil Penilitian diatas, maka diangkat beberapa kesimpulan dalam

Penilitian ini diantara lain sebagai berikut:

1. Masyarakat Desa Batujungku Melaksanakan Tradisi Geba Neten Duan ini
sebagai suatu kebiasaan yang telah menjadi suatu kearian local dalam hal
melaksnakan Upacara Adat. Traisi Geba Neten Duan ini dikerjakan dan
dipelihara turun-temurun sampai sekarang ini, kemudian pelaksana Tradisi
Geba Neten Duan ini mewujudkan dalam bentuk upaara bersma yang
melibatkan semua Masyarakat Desa Batujungku. ada tiga Tradisi Geba
Neten Duan ini dilaksanakanya yang pertama Mencari Orang yang hilang
dihutan (disembunyikan oleh tuang tanah) yang kedua apa bila ada
seseorang diantara Masyarakat Desa Batujungku ada yang sakit (dapa
sumangan/bahala) ketiga apabila kampong sakit (musibah/sumangan), Hal
in imerupakan hasil analisa dan pengamatan penulis.

2. Dalam menghubungkan teori Religiositas dengan Tradisi Geba Neten
Duan Masyarakat di Desa Batujungku. Secara sederhana teori
Religuositas adalah suatu kewajiban-kewajiban atau aturan-aturan yang
harus dilaksnakan, yang kesemua itu berfungsi untuk mengikat dan

mengkukuhkan diri seseorang atau kelompok orang dalam hubunganya,

60
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3. dengan tuhan atau sesame manusia, serta alam sekitarnya. Maka Penulis
mengambil kesimpulan bawahsanya dalam penjelasan dari Teori
Religiositas pada poin yang memiliki hubugan dengan pelaksanaan
Tradisi Geba Neten Duan pada Masyarakat Desa Batujungku karena
dalam Teori Religiositas menjelaskan bahwa seorang atau kelompok
orang ada hubungannya dengan Tuhan atau sesama manusia serta alam
sekitarnya.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, sebagai rasa terimah kasih penulis, ingin

memberikan saran sebagai berikut:

1. Disampaikan kepada Pemerintah Desa Batujungku, Tokoh Adat dan
Masyarakat untuk tetap menjaga dan merawat Tradisi Geba Neten Duan
hingga tetap dijadikan sebagal suatu kearian local Masyarakat Desa
Batujungku ‘yang secara turung temurun tetap dilaksanakan demi
terwujunya, terciptanya suasana harmonis memperkokoh Tradisi yang
dapat memperkuat kebersamaan nilai-nilai menghormati antar suku atau
marga-marga yang ada serta memperkuat Solidaritas Masyarakat.

2. Untuk memperkaya kasana budaya dan memperkuat tradisi geba neten
duan kedepan disarankan kepada peniliti selanjutnya untuk memperdaya
wahana intelektual wacana akademisi dan meningkatkan intelektual agar
dapat menemukan sebuah perubahan yang disesuaikan dengan

perkembangan jaman dan ilmu pengetahuan Kita.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertama-tama perkenalkan saya atas nama Ramlia Lesnussa, mahasiswa Jurusan
Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Ambon,
yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Tradisi Ritual Geba Neten Duan Di
Desa Batu Jungku Kecamatan Batabual Kabupaten Buru ” sebagai persyaratan dalam
penyelesaian tugas akhir studi.

Untuk itu mohon kesediaan saudara/i untuk menjadi informan dan menjawab beberap
pertanyaan di bawah ini guna mendukung proses penelitian ini. Demikian atas perhatian dan
kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

A. ldentitas Informan
NAMA © e
NIM © e,
JUIUSAN & e
Fakultas @ ...coooveveeeeieeecee s
Alamat ;..o

B. Daftar Pertanyaan

Kapan bapak/ibu mengenal tradisi Geba Neten Duan?

Bagaimana tradisi Geba Neten Duan dilakasanakan?

Apa tujuan dari melaksanan Tradisi Gebe Neten Duan?

Hal apa saja yang menyebabkan ritual Geba Neten Duan dilakukan?
Bagaiamana proses upacaranya?

Bahan-bahan apa saja yang dilakukan sebagai media upacara Gebe Neten Duan?

Berapa jumlah orang yang mengikuti tradisi Geba Neten Duan?

O N o g s~ wDdE

Apakah masyarakat setempat pergu berpartisipasi dalam mengikuti upacara Geba
Neten Duan?
9. Bagaimana respon masyarakat tentang upacara Geba Neten Duan?

10. Berapa lama pembuatan Tugu Tahuri sampai diresmikan.



DOKOMENTASI PENILITIAN

Gambar 1: Wawancara bersama Kepala Adat, Jafar Lesnussa di kediamannya pada 28
Februari 2021. Pkl. 09:00 wit.

Gambar 2: Wawanara bersama kepala soa Gibrihi, di kediamannya pada 27 Februari 2021.
Pkl.06.45 wit.

Gambar 3: Wawancara bersama kepala soa Fua, Abdullah Fua dikediamannya pada 29
Februari 2021. Pkl. 09.12 wit



Gambar 4: Wawancara bersama masyarakat Desa Batujungku, Tamsir Buton dikediamannya
pada 30 Februari 2021. PKkl. 10.12 wit.

\ i
Gambar 5. Wawancara bersama masyarakat Desa Batujungku, Hasan Lesnussa di
kediamannya 25 Februari 2021, pkl. 10: 11 wit.
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